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ABSTRAK

SHINTYA MELLINIA RANI : Pengaruh Rasio Leverage, Rasio Intensitas
Modal, dan Pangsa Pasar Terhadap Profitabilitas Koperasi Di Kota Kediri, Skripsi,
Akuntansi, FEB UNP Kediri, 2023

Kata kunci : Leverage, Intensitas Modal, Pangsa Pasar, Profitabilitas

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa profitabilitas yang didapat dalam koperasi itu
berbeda-beda. Hal ini yang menjadi daya tarik investor ketika ingin berinvestasi.
Profitabilitas yang stabil akan menarik investor untuk menanamkan modalnya
dengan cara melihat bagaimana perkembangan profitabilitas setiap tahunnya. Agar
mencapai profitabilitas yang diharapkan, maka perlu untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi profitabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh rasio [everage, rasio intensitas modal, dan pangsa pasar
terhadap profitabilitas koperasi di kota kediri. Penelitian ini berjenis penelitian
kuantitatif kausalitas. Populasi yang digunakan penelitian sebanyak 317 Koperasi
dengan menggunakan teknik purposive sampling yang menggunakan beberapa
kriteria sehingga yang didapat untuk sampel sebanyak 30. Penelitian ini
menggunakan uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji koefisien determinasi,
serta uji hipotesis dengan aplikasi SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
leverage, intensitas modal, dan pangsa pasar secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Secara simultan leverage, intensitas modal, dan pangsa
pasar berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.Berdasarkan hasil analisis dan
kesimpulan maka penulis mengajukan saran bagi investor dapat menjadikan bahan
pertimbangan sebelum menanam modal, bagi koperasi dapat dijadikan sebagai
pedoman dalam meningkatkan profitabilitas koperasi, dan bagi peneliti selanjutnya
bisa menambah variabel lainnya yang dapat mempengaruhi profitabilitas koperasi.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengertian koperasi menurut Undang-undang Perkoperasian (Republik
Indonesia 2021) Nomor 7 Tahun 2021 yaitu “koperasi adalah badan usaha yang
beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi
rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.”(Ganitri 2018) Koperasi
menyediakan uang bagi para anggotanya untuk berbagai keperluan dalam
perekonomiannya. Oleh karena itu, peran koperasi adalah untuk membantu
anggotanya untuk meningkatkan pendapatan / penghasilan. Sisa hasil usaha
yang diperoleh koperasi merupakan keuntungan bagi para anggotanya.
Sehingga koperasi harus dapat menjalankan usahanya secara mandiri agar
memperoleh sebuah keuntungan atau laba.

Bagi koperasi profitabilitas dianggap penting dalam mengukur pendapatan
koperasi. Semakin besar keuntungan koperasi yang didapat maka semakin besar
jasa pendapatan anggota diberikan. Di sisi lain, profit yang dihasilkan berperan
dalam membantu pertumbuhan koperasi. Oleh karena itu profitabilitas
dipandang penting untuk melihat seberapa besar keuntungan yang telah
diperoleh selama ini dan untuk meningkatkan atau mempertahankan

keuntungan di masa yang akan datang bagi koperasi. Dalam penelitian ini




profitabilitas diukur menggunakan return on asset (ROA) pengukuran ini
berguna untuk mengukur bagaimana hasil laba dari modal yang telah
diinvestasikan. Oleh karena itu semakin tinggi tingkat rasio ini, maka semakin
baik. Artinya koperasi semakin mampu menggunakan aset dengan baik untuk
memperoleh keuntungan.

Profitabilitas pada koperasi dipengaruhi oleh rasio leverage. Rasio leverage
adalah rasio keuangan yang dapat mengukur kemampuan koperasi untuk
memenuhi pembayaran atas utang. Faktor leverage sendiri merupakan
gambaran hubungan antara utang koperasi terhadap modal yang dipegang oleh
koperasi. Leverage disini biasa disebut dengan kebutuhan dana koperasi yang
dibelanjai dengan utang. Jika dana koperasi menggunakan sepenuhnya dengan
modal sendiri pada koperasi maka berarti tidak ada resiko hutang. Rasio
leverage ini berguna untuk meningkatkan profitabilitas pada koperasi dengan
menggunakan dana yang berasal dari utang. Utang ini dapat digunakan sebagai
investasi yang hasilnya nanti akan memberikan keuntungan yang lebih besar
bagi anggota koperasi schingga meningkatkan keuntungan bagi koperasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sukirno et al. 2019) yang
berjudul Pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan
dan leverage terhadap laba pada koperasi pegawai pekerjaan umum (KPPU)
sapta taruna papua. Bahwa leverage berpengaruh terhadap laba, dengan
semakin tinggi tingkat DER yang didapat, semakin tinggi laba yang diperoleh
semakin ikut meningkat. Rasio leverage berpengaruh pada profitabilitas di

koperasi. Jika koperasi memperoleh hasil dana yang lebih besar dari dana yang




telah dipinjam dari bunga yang harus dibayar , maka hasil pengembalian dana
untuk koperasi akan meningkat pada profitabilitas.

Rasio berikutnya yang mempengaruhi profitabilitas koperasi adalah rasio
intensitas modal. Rasio intensitas modal ini mempunyai dampak besar kepada
keuntungan koperasi, apabila sebagian modal yang akan digunakan dalam
menjalankan koperasi ini dibiayai dengan modal sendiri yang akan digunakan
membeli keperluan aset berupa montor, mobil. Keperluan membeli aset dapat
digunakan untuk penggandaan dalam investasi yang nantinya dapat dijadikan
modal dalam keperluaan koperasi. Rasio ini berguna untuk mengetahui
bagaimana penggunaan asset yang dikeluarkan dalam transaksi kepada anggota
yang nantinya akan mendapatkan profitabilitas pada koperasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Mustika dan Meirini 2022)
dengan judul pengaruh pertumbuhan penjualan, intensitas modal, ukuran
perusahaan dan leverage terhadap profitabilitas. Variabel intensitas modal
berpengaruh terhadap profitabilitas karena perputaran modal digunakan untuk
membeli asset. Dijadikan investasi berupa montor, mobil yang akan
menimbulkan profitabilitas menurun karena penggunaan asset yang berlebihan
dapat menghambat perputaran modal yang menimbulkan kembalinya modal
dalam jangka panjang sehingga menimbulkan profitabilitas menjadi turun,
sehingga pada modal yang telah diinvestasikan menjadi asset yang berlebihan
akan menjadikan penurunan profitabilitas pada penjualan.

Dari sudut pandang permasalahan di dalam koperasi ini bahwa kondisi

dalam persaingan juga perlu diperhatikan. Maka dari itu akan menghasilkan




keseimbangan dalam menuju profitabilitas yang sesuai sehingga daya tarik akan
semakin tinggi dalam anggota baru untuk bergabung dalam koperasi yang dapat
menghasilkan profitabilitas karena adanya anggota baru yang semakin luas.
Oleh karena itu, dalam koperasi ini akan membutuhkan strategi khusus dalam
meningkatkan laba atau profitabilitas. Salah satu yang dapat meningkatkan pada
profitabilitas yaitu dengan adanya pangsa pasar yang bertujuan meningkatkan
jumlah anggota baru dalam koperasi. Peran pangsa pasar dapat berguna dalam
melakukan jalan usaha koperasi menuju laba yang diinginkan seperti halnya,
peran yang dapat diambil yaitu dengan cara mengusahakan bagaimana agar
mendapat anggota baru yang dapat melakukan transaksi di koperasi. Jika
semakin banyaknya anggota yang bergabung dalam koperasi akan
menghasilkan keuntungan dikoperasi. Jika anggota bertambah maka koperasi
otomatis akan semakin berkembang, sechingga laba koperasi akan mengalami
peningkatan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sirait dan Panjaitan 2018)
dengan judul analisis pengaruh pangsa pasar pembiayaan dan non performing
financing (NPF ) terhadap profitabilitas pada bank syariah. Hasil penelitian ini
menunjukkan pangsa pasar pembiayaan dan non performing financing (NPF)
berpengaruh terhadap profitabilitas Bank syariah. Pada penelitian ini bahwa
tingkat pangsa pembiayaan juga berpengaruh penting terhadap tingkat
profitabilitas perbankan syariah. Disini bank syariah harus bisa lebih teliti untuk
menyalurkan pembiayaan. Pada tujuannya bank harus menyalurkan

pembiayaan untuk mencapai target pembiayaan sehingga analisis pangsa pasar




mencerminkan kinerja pemasaran yang dikaitkan dengan posisi persaingan
perusahaan dalam suatu industri demi kelangsungan perusahaan dalam
meningkatkan profitabilitas.

Pemilihan variabel leverage, Rasio intensitas modal dan pangsa pasar
karena merupakan indikator dalam persaingan koperasi yang akan
memengaruhi profitabilitas koperasi. Berdasarkan uraian latar belakang
tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait “Pengaruh Rasio
Leverage, Rasio Intensitas Modal dan Pangsa Pasar Terhadap Profitabilitas

Koperasi Di Kota Kediri”

. Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah yang dapat diambil dari latar belakang adalah

Sebagai berikut :

1. Profitabilitas dipengaruhi oleh faktor seperti leverage, intensitasi modal,
dan pangsa pasar.

2. Leverage yang tinggi menyebabkan risiko usaha tinggi sehingga dapat
mempengaruhi penurunan profit.

3. Intensitas modal yang tinggi menyebabkan risiko usaha tinggi schingga
dapat mempengaruhi penurunan pada profit.

4. Pangsa pasar yang tinggi menyebabkan meluasnya koperasi sehingga dapat

mempengaruhi kenaikan pada profit.




C. Pembatasan Masalah

Batasan masalah ini digunakan untuk membatasi supaya pembahasan lebih

fokus dan terarah. Adapun batasan dalam penelitian ini adalah:

I

Yang mempengaruhi profitabilitas berkaitan dengan rasio leverage, rasio
intensitas modal dan pangsa pasar.

Penelitian dilakukan pada koperasi di kota kediri.

Periode pada penelitian ini dilakukan tahun 2022.

Rasio leverage yang digunakan saat penelitian yaitu debt to total aset, dan

Debt to equity ratio.

. Profitabilitas pada penelitian dilakukan pendekatan dalam mengukur ROA

(return on asset).
Rasio intensitas modal yang digunakan saat penelitian yaitu capital

intensity ratio

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah yang

bisa diterapkan adalah sebagai berikut :

L.

Bagaimana pengaruh rasio debt to total aset terhadap profitabilitas pada
koperasi di Kota Kediri?
Bagaimana pengaruh rasio total debt to equity terhadap profitabilitas pada
koperasi di Kota Kediri?
Bagaimana pengaruh rasio intensitas modal terhadap profitabilitas pada

koperasi di Kota Kediri?




4. Bagaimana pengaruh pangsa pasar terhadap profitabilitas pada koperasi di

Kota Kediri?
Bagaimana pengaruh rasio debt to total aset, total debt to equity,intensitas
modal dan pangsa pasar secara simultan terhadap profitabilitas pada

koperasi di Kota Kediri?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

L.

Untuk menganalisis pengaruh rasio debt to total aset terhadap profitabilitas
pada koperasi di Kota Kediri.

Untuk menganalisis pengaruh rasio rotal debt to equity terhadap
profitabilitas pada koperasi di Kota Kediri.

Untuk menganalisis pengaruh rasio intensitas modal terhadap profitabilitas
pada koperasi di Kota Kediri.

Untuk menganalisis pengaruh pangsa pasar terhadap profitabilitas pada
koperasi di Kota Kediri.

Untuk menganalisis pengaruh rasio debt to total aset, total debt to equity,
intensitas modal dan pangsa pasar terhadap profitabilitas pada koperasi di

Kota Kediri.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka manfaat yang bisa

diambil adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis




Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan bagi

pembaca khususnya mahasiswa ekonomi. Hasil penelitian ini juga dapat

dijadikan referensi bagi mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis khususnya

program studi akuntansi sebagai wawasan dan ilmu yang didapat dari

penelitian dapat juga dijadikan pedoman pustaka untuk penelitian lebih

lanjut.

2. Mantfaat Praktis

a. Bagi Investor dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk pemberi
modal dengan mempertimbangan lebih lanjut tentang keputusan agar
melihat profitabilitas dalam koperasi.

b. Bagi koperasi dapat membantu dalam pengambilan keputusan berkaitan

dengan pengelolaan profitabilitas sehingga kedepannya akan lebih baik.




BABII

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1.

Profitabilitas

d.

Pengertian Profitabilitas

Menurut Kasmir (2019) dalam kutipan (Novika dan Siswanti 2022)
rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan untuk menargetkan laba atau keuntungan selama periode
waktu tertentu. Rasio ini juga mengukur tingkat efektivitas
manajemen perusahaan berdasarkan pendapatan atau laba yang
dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan investasi.

Menurut Prihadi (2020) dalam kutipan (Novika dan Siswanti 2022)

profitabilitas adalah kemampuan menghasilkan laba.

b.

Jenis — jenis rasio profitabilitas

Menurut Hery (2017) dalam kutipan (Novika dan Siswanti 2022)

jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan adalah :

D

2)

Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Assets) Merupakan rasio
yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam
menghasilkan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan
untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.
Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih dengan total aset.
Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung hasil
pengembalian atas aset:

Laba bersih
Return on Assets =
Total aset

sumber : (Novika dan Siswanti 2022)

Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity) Merupakan
rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas untuk
menghasilkan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan
untuk mengukur berapa besar jumlah laba bersih yang akan
diperoleh dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas.
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Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap ekuitas.
Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung hasil
pengembalian atas ekuitas:

Laba bersih
Return on Equity =

Total ekuitas

sumber : (Novika dan Siswanti 2022)

3)Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin) Merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba kotor atas
penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba kotor
terhadap penjualan bersih. Laba kotor sendiri dihitung sebagai
keuntungan yang telah dikurangi pendapatan dan harga pokok
penjualan. Pendapatan disini berarti penjualan (tunai maupun
kredit) dikurangi retur dan penyesuaian harga penjualan serta
potongan penjualan. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk
menghitung marjin laba kotor:

Laba kotor
Gross Profit Margin =
Penjualan bersih

sumber : (Novika dan Siswanti 2022)

4)Marjin Laba Operasional (Operating Profit Margin) Merupakan rasio

yang digunakan untuk mengukur laba operasi sebagai persentase
laba operasi dari penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan
membagi laba operasi dengan penjualan. Laba operasional sendiri
dihitung sebagai hasil pengurangan antara laba kotor dengan biaya
operasional. Beban operasional disini terdiri atas beban penjualan
maupun beban umum dan administrasi. Berikut adalah rumus yang
digunakan untuk menghitung marjin laba operasional:

Laba operasional

Operating Profit Margin=
Penjualan bersih

sumber : (Novika dan Siswanti 2022)

5)Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin) Merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba bersih sebagai
penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih
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dengan penjualan bersih. Laba bersih sendiri dihitung sebagai hasil
dari pengurangan antara laba sebelum pajak penghasilan dengan
beban pajak. Laba sebelum pajak penghasilan di sini berarti laba
operasi ditambah pendapatan dan laba lain yang telah dikurangi
biaya dan kerugian lainnya. Berikut adalah rumus yang digunakan
untuk menghitung marjin laba bersih:

Laba bersih
Net Profit Margin =
Penjualan bersih

sumber : (Novika dan Siswanti 2022)
Koperasi simpan pinjam dapat menggunakan profitabilitas keseluruhan
atau hanya sebagian dari rasio keuntungan yang ada. Menggunakan
rasio sebagian yang telah dijelaskan beberapa diatas juga dapat
memperlihatkan bagaimana profitabilitas dalam koperasi dapat diukur
sehingga dapat mengggunakan sebagian yang dibutuhkan koperasi

dalam menggunakan rasio.

2. Rasio leverage

Menurut kasmir (2010) dalam kutipan (Brahmana et al. 2018) rasio
solvabilitas atau [leverage merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.

Leverage disini dilihat sebagai alat untuk mencegah koperasi dari
kegagalan jika digunakan dalam keadaan efektif namun, juga dapat
menyebabkan kebangkrungtan ketika koperasi memiliki masalah dalam
melunasi hutang yang digunakan dengan tidak mendapatkan lebih dari laba
yang didapatkan. Oleh karena itu, koperasi harus mempertimbangkan
berapa banyak hutang yang harus diambil dan dari sumber apa hutang dapat

dilunasi.
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Leverage dipergunakan untuk menggambarkan kemampuan
koperasi untuk menggunakan aktiva atau dana yang mempunyai beban
tetap (fixed cost assets or funds) untuk memperbesar tingkat penghasilan
(return) bagi anggota. Leverage adalah salah satu faktor terpenting yang
mempengaruhi laba, karena memungkinkann untuk meningkatkan modal
perusahaan secara tepat sesuai dengan target laba. Leverage terjadi karena
pada koperasi operasional tidak berputar secara baik dalam perputaran
keuangan sehingga dana yang sudah disiapkan menjadi kurang sehingga
utang yang dilakukan akan berdampak buruk pada keuntungan koperasi.

Dalam penelitian ini [leverage diukur menggunakan total debt to
equity adalah rasio keuangan yang dapat membandingkan jumlah hutang
koperasi dengan modal miliknya. Sedangkan debt to total asset yaitu
dengan membandingkan nilai total hutang dengan aktiva dari koperasi.
Berikut pengukuran rasio debt to equity ratio menurut Menurut (Hendry,
Sitorus, dan Venny 2022) dan pengukuran rasio Debt to total asset

(Purwanti 2010).

Total Liabilities
(DER) =

Total Equity

Sumber : (Hendry et al. 2022)

Total Kewajiban Koperasi

(Debt to total asset) =
Total asset Koperasi

Sumber : (Purwanti 2020)
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Menurut Sukamulja (2017) dalam kutipan (Hendry et al. 2022)
bahwa rasio ini mengukur persentase liabilitas pada struktur modal
perusahaan, dimana rasio ini berfungsi untuk mengetahui besarnya dana
untuk jaminan kreditor.

Menurut (Purwanti 2020) rasio debt to total asset ini menunjukkan
modal perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya (bagian dari
setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan
utang).

3. Rasio intensitas modal
Menurut (Firdaus, Poerwati, dan Akuntansi 2022) Intensitas modal
adalah seberapa besar perusahaan menginvestasikan asetnya pada aset tetap.

Menurut Dwiyanti & Jati, (2019) dalam kutipan (Firdaus et al.
2022) bahwa aset tetap yang dimiliki perusahaan memungkinkan
perusahaan memotong pajak akibat dari penyusutan aset tetap
perusahaan setiap tahunnya. Hampir seluruh aset tetap akan
mengalami penyusutan yang akan menjadi beban biaya penyusutan
dalam laporan keuangan perusahaan. Sementara biaya penyusutan
ini adalah biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan dalam
perhitungan pajak perusahaan. Hal ini berarti semakin besar biaya
penyusutan aset akan semakin kecil tingkat pendapatan perusahaan
yang didapatkan.

Maka dari itu penelitian ini menggunakan perhitungan Capital

Intensity Ratio (CIR) yaitu :

Total aset tetap

CIR =
Total aset

Sumber : (Estralita Trisnawati 2021)

4. Pangsa pasar
Menurut (Hidayat dan Trisanty 2020) Pangsa Pasar adalah
persentase dari keseluruhan pasar untuk sebuah kategori produk atau service

yang telah dipilih dan dikuasai oleh satu atau lebih produk atau service
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tertentu yang dikeluarkan sebuah perusahaan dalam kategori yang sama.
Menurut (Maharani, Kusmintarti, dan Sumiadji 2021) pangsa pasar
menjelaskan penjualan suatu perusahaan (dalam unit atau rupiah) sebagai
suatu presentase tentang total penjualan dalam suatu industri pasar atau area

produk tertentu. Rumus untuk menghitung pangsa pasar yaitu :

Penjualan

Pangsa pasar =

Total penjualan

Sumber : (Firdha Aigha Suwito, Sugianto, and Nurul Jannah 2023)

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

1.

Penelitian dari (Maharani et al. 2021) berjudul “pangsa pasar,rasio leverage,
dan rasio intensitas modal sebagai determnan profitabilitas perusahaan”
dengan bertujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh dalam
rasio leverage,dan intensitas modal secara parsial dan simultan. Di dalam
penelitian ini juga menggunakan metode kuantitatif kausalitas dengan
menggunakan sampel yang secara acak atau random sampling. Dengan hasil
penelitian pangsa pasar mempunyai dampak positif dan signifikan terhadap
profitabilitas sedangkan rasio [leverage tidak berpengaruh pada
profitabilitas, karena utang yang tinggi akan mengakibatkan resiko yang
tinggi juga. Yang membedakan dalam penelitian ini dengan penelitian yang
sedang dilakukan, penelitian ini menggunakan pengukuran secara ROE
sedangkan penelitian yang saya gunakan menggunakan ROA. Sedangkan

persamaan terdapat pada rasio leverage menggunakan debt to asset ratio.
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2. Penelitian dari (Leverage et al. 2018) berjudul “pengaruh rasio leverage,
pangsa pasar dan intensitas modal terhadap profitabilitas pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar BEI tahun 2014-2010.” penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh rasio leverage,
pangsa pasar, dan intensitas modal terhadap profitabilitas pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2016 baik
secara parsial maupun secara simultan. Metode yang digunakan penelitian
ini adalah pendekatan asosiatif. Dengan hasil penelitian pada jurnal ini
bahwa rasio leverage mengandung negatif kepada profitabilitas selebihnya
rasio yang dipakai berpengaruh positif pada profitabilitas. yang
menggunakan penelitian ROA, debt to asset ratio dan return on equity
sebagai variabel namun disini perbedaannya penelitian tidak menggunakan
ROE melainkan penelitian yang sedang dilakukan mengggunakan ROA dan
untuk debt to asset ratio dan return on equity sama menggunakan untuk
penelitian yang sedang dilakukan.

3. Penelitian pada (Purwanti 2020) dengan judul “Pengaruh pangsa pasar rasio
leverage, intensitas modal terhadap profitabilitas koperasi simpan pinjam di
salatiga” penelitian ini bertujuan dapat mengetahui dari pengaruh rasio
pangsa pasar/leverage.dan intensitas modal yang digunakan dalam
penelitian, penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 51 sampel,
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian pada jurnal
ini yaitu pada rasio leverage ini tidak signititkan pada profitabilitas sehingga

dinilai negatif fan pada pangsa pasar dan intensitas modal ini dapat dinilai
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postif dikarenakan dapat menambahkan profitabilitas. Penelitian ini
terdapatnya ada variabel yaitu ROA ROE debr 1o total asset, debt to equity
ratio. Yang membedakan pada penelitian yang sedang dilakukan hanya
menggunakan ROA, debt to total asset dan debt to equity ratio.

. Penelitian dari (Pranastiti, Sarmo, dan Kusmayadi 2022) berjudul “analisis
modal kerja terhadap profitabilitas koperasi (studi kasus pada koperasi
simpan pinjam lombok sejati) di mataram” tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana modal kerja terhadap profitabilitas. Dengan metode
penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif dengan menggunakan spss
dan pada penelitian ini tidak mengggunakan sampel dan populasi. Hasil dari
penelitian ini perputaran modal tidak berpengaruh pada profitabilitas.
Perbedaan dalam penelitian ini sama dalam menggunakan intensitas modal.
. Penelitian pada (Priatna 2016) dengan judul “pengaruh aktivitas dan
solvabilitas profitabilitas pada koperasi konsumen wiyata mandala sejahtera
periode 2013-2020.” Tujuan dalam penelitian ini untuk dapat mengetahui
variabel independen terhadap suatu variabel dependen. . Hasil penelitian ini
semua variabel yang digunakan mengandung pengaruh pada profitabilitas.
menggunakan return on assets, total asset turnover, dan debt to asset ratio
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif sehingga persamaan pada
penelitian yang sedang dilakukan yaitu menggunakan return on assets dan

debt to asset ratio dan berbeda tidak menggunakan fotal asset turnover.




Tabel 2.1

Hasil Penelitian Terdahulu
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No Nama,Tahun, Metode Hasil Penelitian Perbedaan
Judul Penelitian Analisis
Data

1. (Maharani et al. 2021) kuantitatif | bahwa rasio Perbedaan terdapat
pangsa pasar,rasio kausalitas leverage dan pada tempat
leverage, dan rasio pangsa pasar tidak penelitian.
intensitas modal berpengaruh pada
sebagai determnan profitabilitas.
profitabilitas
perusahaan

2. | (Leverage et al. 2018) kuantitatif | Rasio leverage Perbedaan terdapat
pengaruh rasio kausal mengandung pada tempat
leverage, pangsa pasar negatif kepada penelitian dan
dan intensitas modal profitabilitas waktu penelitian.
terhadap profitabilitas selebihnya rasio
pada perusahaan yang dipakai
makanan dan minuman berpengaruh positif
yang terdaftar BEI pada profitabilitas.
tahun 2014-2010

3. | (Purwanti 2020) Kuantitatif | rasio leverage ini Perbedaan terdapat
Pengaruh pangsa tidak signitifkan pada waktu
pasar rasio leverage, pada profitabilitas penelitian.
intensitas modal schingga dinilai
terhadap profitabilitas negatif pada pangsa
koperasi simpan pasar dan intensitas
pinjam di salatiga modal ini dapat

dinilai postif
dikarenakan dapat
menambahkan
profitabilitas.

4. | (Pranastiti et al. 2022) kuantitatif | perputaran modal Perbedaan terdapat
analisis modal kerja deskriptif tidak berpengaruh pada variabel yang
terhadap profitabilitas pada profitabilitas. | digunakan.
koperasi (studi kasus
pada koperasi simpan
pinjam lombok sejati)

di mataram

5. | (Priatna 2016) Kuantitatif | semua variabel Perbedaan pada
pengaruh aktivitas dan yang digunakan variabel yang
solvabilitas mengandung digunakan pada
profitabilitas pada pengaruh pada penelitan tidak
koperasi konsumen profitabilitas. mengandung
wiyata mandala keseluruhan pada
sejahtera periode 2013- penelitian.

2020
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C. Kerangka Berfikir

I

Hubungan debt to total asset terhadap profitabilitas

Kasmir (2019) dalam kutipan (Fitria, Hamid, dan Rachmawati
2022) menjelaskan yaitu “Debt To Asset Ratio merupakan rasio utang yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total
aktiva”. Rasio ini menunjukkan perbandingan antara utang dan aktiva
koperasi. Apabila tingkat Debt To Asset Ratio suatu koperasi semakin
rendah, maka semakin baik. Hal itu menunjukkan bahwa utang yang
dimiliki perusahaan tersebut lebih kecil dari aset yang dimiliki. Sebaliknya
apabila Debt To Asset Ratio memiliki nilai yang tinggi artinya aktiva yang
didanai oleh utang cukup besar.disini mempersulit koperasi untuk
memperoleh tambahan dana kredit, dengan kekhawatiran koperasi tidak
akan mampu menutupi utangnya dengan aset yang dimiliki. Semakin tinggi
rasio ini, semakin banyak hutang yang digunakan untuk berinvestasi pada
aset berwujud untuk menghasilkan keuntungan bagi koperasi, artinya jika
Debt To Asset Ratio ini akan semakin rendah digunakan maka akan terjadi
sangat baik bagi koperasi yang berarti profitabilitas juga semakin
meningkat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Fitria et al. 2022) yang
berjudul Analisis Debt to Asset Ratio dan Current Ratio Dalam Menilai
Return On Asset Pada PT. Ultrajaya Milk Industri Tbk yang terdaftar di
BEI Periode Tahun 2016 — 2020. Pada hasil penelitan ini menunjukkan

bahwa Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset yang
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dinyatakan bahwa perusahaan mengalami kontribusi dengan menggunakan
rasio tersebut.
. Hubungan Debt to equity ratio terhadap profitabilitas

Debt to equity ratio didefinisikan sebagai rasio untuk menilai utang
dengan ekuitas. Menurut Sudana (2011) dalam kutipan (Chandra et al.
2021) Saat kewajiban yang dipakai melebihi batas yang sudah ditentukan,
kompetensi perusahaan ketika menciptakan keuntungan lebih sedikit
daripada dengan suku bunga yang dikeluarkan. Sugiono (2016) dalam
kutipan (Chandra et al. 2021) Pencapaian yang tersedia memiliki saling
berhubungan, seperti ketika mengukur profitabilitas perusahaan memiliki
hubungan dengan hutang, yakni seberapa banyak hutang perusahaan,
hutang yang memiliki bunga, karena bertambah banyak bunga
bertambah sedikit profitabilitas. Bertambahnya tingkat tinggi DER akan
mempengaruhi profitabilitas yang akan didapat. Jika jumlah utang yang
memiliki bunga sama besarnya utang akan membuat penurunan terhadap
profitabilitas karena bertambahnya pada bunga juga akan mendapatkan
profitabilitas yang sedikit.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Chandra et al. 2021)
yang berjudul pengaruh debt to equity ratio,total assets turnover, firm size,
dan current ratio terhadap return on assets. Hasil penelitian ini yaitu DER
memberi pengaruh negatif terhadap ROA dalam perusahaan hal tersebut
memaparkan bahwa bertambahnya DER pada perusahaan maka bertambah

kecil keuntungan bersih terhadap ROA yang akan didapatkan.
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3. Hubungan Intensitas modal terhadap profitabilitas

Rasio intensitas modal berperan penting bagi manajemen
perusahaan karena dapat digunakan untuk mengetahui jumlah aset
perusahaan yang digunakan dalam rangka menghasilkan pendapatan.
Intensitas modal dapat diartikan perbandingan antara aktiva tetap seperti
peralatan mesin maupun properti lainnya dengan total aktiva perusahaan.
Kaitannya memilih investasi dalam bentuk aset atau modal dengan
perpajakan yaitu dalam hal penyusutan (Sugiyanto dan Fitria 2019). Rasio
intensitas modal dapat menunjukkan tingkat efesiensi perusahaan dalam
menggunakan aktivanya untuk menghasilkan penjualan. Intensitas modal
menggambarkan berapa besar kekayaan koperasi yang diinvestasikan
dalam bentuk aset tetap maupun aset lancar. Dimana aset tetap mencangkup
sepeda montor, mobil. Sedangkan aset lancar meliputi kas, piutang dagang,
piutang pendapatan. Intensitas modal adalah aktivitas yang dilakukan
koperasi yang dikaitkan dengan investasi dalam bentuk aset tetap
(intensitas modal) (Mustika dan Meirini 2022). Jika intensitas modal
digunakan untuk membeli keperluan asset yang terus menerus dalam
penjualan koperasi akan berdampak buruk bagi profitabilitas karena
menyebabkan berhentinya perputaran modal dalam penjualan yang
digunakan keperluaan membeli asset sehingga akan menyebabkan

penurunan pada profitabilitas koperasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Mustika dan Meirini

2022) dengan judul pengaruh pertumbuhan penjualan, intensitas modal,
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ukuran perusahaan dan leverage terhadap profitabilitas. Variabel intensitas
modal berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas karena perputaran
modal yang digunakan untuk membeli asset yang besar dijadikan investasi
akan menimbulkan penurunan pada profitabilitas karena modal seluruh
koperasi yang digunakan membeli asset sehingga penjualan akan terhambat
karena kurangnya modal dalam penjualan. Sehingga profitabilitas

mengalami penurunan.

. Hubungan pangsa pasar terhadap profitabilitas

Menurut (Hidayat dan Trisanty 2020) “Pangsa Pasar adalah
persentase dari keseluruhan pasar untuk sebuah kategori produk atau
service yang telah dipilih dan dikuasai oleh satu atau lebih produk atau
service tertentu yang dikeluarkan sebuah perusahaan dalam kategori yang
sama’.

Pangsa pasar mengukur posisi dimana koperasi akan berkembang,
semakin besar pangsa pasar, semakin besar kekuatan perusahaan dalam
persaingan pasar. Jika pangsa pasar meningkat dengan jumlah investasi
yang dilakukan dengan pinjaman koperasi, akan berdampak pada

kenaikkan pada profitabilitas.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sirait dan Panjaitan
2018) dengan judul analisis pengaruh pangsa pasar pembiayaan dan non
performing financing (NPF) terhadap profitabilitas pada bank syariah.

Hasil penelitian ini menunjukkan pangsa pasar pembiayaan dan non
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performing financing (NPF) berpengaruh terhadap profitabilitas Bank
syariah. Pada penelitian ini bahwa tingkat pangsa pembiayaan juga
berpengaruh penting terhadap tingkat profitabilitas perbankan syariah.
Disini bank syariah harus bisa lebih teliti untuk menyalurkan pembiayaan.
Pada tujuannya bank harus menyalurkan pembiayaan untuk mencapai
target pembiayaan sehingga analisis pangsa pasar mencerminkan kinerja
pemasaran yang dikaitkan dengan posisi persaingan perusahaan dalam
suatu industri demi kelangsungan perusahaan dalam meningkatkan

profitabilitas.

D. Kerangka konseptual

Berdasarkan kerangka berfikir yang sudah dijabarkan sebelumnya
pada kerangka berfikir di atas, maka penelitian dapat menggambarkan skema
kerangka konseptual mengenai bagaimana hubungan antara variabel rasio
leverage, intensitas modal, dan pangsa pasar terhadap variabel profitabilitas.

Gambar dari skema kerangka konseptualnya adalah sebagai berikut :




Debt to total asset (X1)

Total debt to equity (X2)

Rasio Intensitas Modal (X3)

Pangsa pasar (X4)

Gambar 2.1 kerangka konseptual

Keterangan :
—_— Pengaruh parsial

----------------- > Pengaruh simultan
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Profitabilitas (Y)
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E. Hipotensis
Menurut (Sugiyono 2021), “hipotesis adalah jawaban sementara yang

berhubungan dengan rumusan masalah penelitian yang mana rumusan masalah

sudah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan”. Sesuai dengan gambar skema

kerangka konseptual di atas, maka hipotensis ini yaitu :

H1 : Diduga rasio Debt 1o total asset mempunyai pengaruh yang signifikan secara
parsial terhadap profitabilitas pada koperasi di Kota Kediri.

H2: Diduga rasio Total debt to equity mempunyai pengaruh yang signifikan
secara parsial terhadap profitabilitas pada koperasi di Kota Kediri.

H3: Diduga rasio Pangsa pasar mempunyai pengaruh yang signifikan secara
parsial terhadap profitabilitas pada koperasi di Kota Kediri.

H4: Diduga rasio Intensitas modal mempunyai pengaruh yang signifikan secara
parsial terhadap profitabilitas pada koperasi di Kota Kediri.

H5: Diduga rasio Debt to total asset, Total debt to equity, pangsa pasar dan
Intensitas modal yang signifikan secara simultan terhadap profitabilitas

pada koperasi di Kota Kediri




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian

1. ldentifikasi Variabel Penelitian
Menurut pendapat (Sugiyono 2021) variabel adalah suatu atribut
sifat atau nilai dari orang, obyek, organisasi, atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang dipakai pada
penelitian ini ada dua yaitu variabel terikat dan variabel bebas :
a) Variabel terikat
Menurut (Sugiyono 2021) variabel dependen sering disebut
sebagai variabel outputkriteria konsekuen. Dalam bahasa Indonesia
sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas. Variabel terikat dari penelitian yang dilaksanakan adalah
menggunakan profitabilitas (Y)
b) Variabel bebas
Menurut (Sugiyono 2021) variabel ini sering disebut sebagai
variabel stimulus,prediktor.antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering
disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan

variabel yang memengaruhi atan yang menjadi sebab perubahannya atau
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timbulnya variabel dependen (terikat). Penelitian yang dilaksanakan
menggunakan 4 (empat) variabel bebas.

X1 : Debt to total asset

X2 : Total debt to equity

X3 : Intensitas modal

X4 : Pangsa pasar

Definisi operasional variabel
Berikut ini terdapat definisi operasional dari masing-masing
variabel beserta indikator-indikatornya:
1) Debt to Total Asset Ratio

Rumus : total kewajiban koperasi

Total asset koperasi
Sumber : (Purwanti 2020)
2) Debt to equity ratio
Rumus : Total Liabilities
Total Equity
Sumber : (Hendry et al. 2022)
3) Intensitas Modal

Rumus :  Total aset tetap

Total aset

Sumber : (Estralita Trisnawati 2021)
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4) Pangsa pasar

Rumus : Penjualan

Total penjualan
Sumber : (Firdha Aigha Suwito et al. 2023)
5) Return On Assei (ROA)

Rumus : Laba bersih

total aset

sumber : (Novika dan Siswanti 2022)

B. Pendekatan dan Teknik Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan memakai pendekatan penelitian
kuantitatif. Menurut (Sugiyono 2021) penelitian kuantitatif diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif
atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotetsis yang telah ditetapkan.
Penelitian kuantitatif ini memakai data yang diukur termasuk bentuk skala
numerik. Pada penelitian ini menggunakan data yang berbentuk numerik,

sehingga penelitian yang dilaksanakan memakai pendekatan kuantitatif.

2. Teknik penelitian
Penelitian yang dilaksanakan memakai teknik penelitian
kuantitatif kausalitas atau kuantitatif sebab akibat karena penelitian ini

berfungsi agar bisa mengetahui bagaimana hubungan sebab akibat antar
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variabel. Seperti yang dinyatakan oleh (Sugiyono 2021), penelitian kausal
adalah penelitian yang bersifat sebab akibat antara variabel yang
mempengaruhi dengan variabel dipengaruhi. Dalam penelitian yang
dilaksanakan agar bisa mengetahui hubungan variabel /everage investasi
modal, pangsa pasar kepada profitabilitas, baik itu secara parsial ataupun
secara simultan. Maka dari itu, penelitian menggunakan metode penelitian

kuantitatif kausalitas.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan kepada koperasi di kota kediri. Pada
pelaksanaannya, penelitian ini dilaksanakan untuk mendatangi pada Dinas
Koperasi kota kediri agar mendapatkan informasi yang diberikan benar

sesuai dengan fakta.

2. Waktu penelitian
Penelitian ini direncanakan dilaksanakan pada kurang waktu 4
bulan yang nantinya berfokus pada beberapa variabel yang digunakan
untuk menyusun dalam permasalahan yang ada di koperasi. Waktu
penelitian ini dari bulan September 2023 sampai dengan bulan Januari

2024.




29

D. Populasi dan Sampel
A. Populasi
Menurut (Sugiyono 2021) populasi ialah sekumpulan objek atau
subyek yang memiliki karakter tertentu sehingga peneliti dapat
mempelajari dan menarik kesimpulan dari adanya populasi tersebut.
Populasi yang digunakan pada penelitian ini ialah koperasi Kota Kediri
periode 2022. Sebanyak 317 koperasi kota kediri (Dinas Koperasi Kota

Kediri)

B. Sampel

Menurut (Sugiyono 2021) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel adalah suatu
elemen dari pupulasi yang mempunyai karakteristik tertentu yang dapat
mewakili populasi.

(Sugiyono 2021) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari
total dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi tersebut, dengan
kata lain sampel merupakan metode dalam suatu penelitian yang dilakukan
dengan cara mengambil sebagian atas setiap populasi yang hendak akan di
teliti.

Metode Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
jenis Non probability sampling dengan teknik Purposive sampling.
Menurut (Sugiyono 2021) Non probability sampling merupakan teknik
pengambilan sampel dengan tidak memberi peluang atau kesempatan yang

sama kepada setiap anggota populasi saat akan dipilih sebagai sampel.
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Sedangkan teknik Purposive sampling menurut (Sugiyono 2021) adalah
pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu
sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah
sampel yang akan diteliti.

Untuk pengambilan sampel ini peneliti memberikan beberapa
kriteria yang meliputi :

1) Koperasi yang terdaftar di Dinas Koperasi Kota Kediri periode 2022.

2) Koperasi yang berstatus aktif melapor keuangan pada periode 2022.

3) Koperasi yang memperoleh SHU positif.

Tabel 3.1

Perhitungan Sampel

Kriteria Jumlah
Koperasi
Kopersi yang terdaftar di Dinas Koperasi Kota Kediri 317

periode 2022.

Koperasi yang berstatus tidak aktif melapor kenangan pada (212)

periode 2022.
Koperasi yang memperoleh SHU negatif. (75)
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 30

Sumber : Dinas Koperasi Kota Kediri




Tabel 3.2

Koperasi yang digunakan sampel

31

No Nama Koperasi

1 | Koperasi wanita puspita kencana bandar kidul
2 | Koperasi wanita puspita kencana pakelan

3 | Koperasi wanita puspita kencana tosaren

4 | Koperasi wanita puspita kencana manisrenggo
5 | Koperasi wanita puspita kencana kota kediri

6 | Koperasi wanita puspita kencana tinalan

7 | Koperasi wanita pengajian roudlotul jannah

8 | Koperasi wanita bueka assakinah

9 | KSSU harum dhaha kediri

10 | Koperasi wanita puspita kencana kelurahan campurejo
11 | Koperasi wanita puspita kencana singonegaran
12 | Koperasi wanita puspita kencana jamsaren

13 | Koperasi wanita puspita kencana banjaran

14 | Koperasi wanita puspita kencana pesantren

15 | Koperasi wanita pengusaha indonesia kilisuci
16 | Koperasi wanita puspita kencana ngadirejo

17 | Koperasi wanita puspita kencana pojok

18 | Koperasi wanita puspita kencana batet

19 | Koperasi wanita puspita kencana jagalan

20 | KSPrizky artha jaya

21 | KSP sakti kota kediri

22 | Koperasi wanita puspita kencana bawang

23 | Koperasi wanita puspita kencana bangsal

24 | Koperasi wanita puspita kencana dermo
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25

Koperasi wanita puspita kencana lirboyo

26

Koperasi wanita puspita kencana pakunden

27

Koperasi syariah amanah an nuur

28

KSP gotong royong

29

KSP surya mandiri

30

Koperasi syariah bio zam zam

E. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

1. Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan oleh peneliti

berasal dari sumber data primer. Sumber data primer yaitu data yang

diperoleh langsung dilapangan penelitian dari orang yang bersangkutan.

Sumber data primer ini bersal dari Dinas Koperasi Kota Kediri.

2. Teknik Pengumpulan Data

dengan beberapa Teknik diantaranya:

1) Teknik Dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu

Teknik Dokumentasi adalah Teknik yang digunakan peneliti

dengan cara mencari dan mengumpulkan beberapa dokumen yang

diperlukan untuk penelitian ini. Teknik dokumentasi yang

dilakukan yaitu mengumpulkan beberapa data koperasi yang aktif

untuk melaporkan sistem keuangannya dalam simpanan tahun

2022 data ini dapat dilihat dari buku laporan koperasi aktif di

Dinas Koperasi Kota Kediri.
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2) Studi Literatur
Studi Literatur yaitu cara selanjutnya yang digunakan oleh
peneliti dalam mencari beberapa dokumen yang digunakan untuk
mendukung argumen peneliti. Contoh studi literatur yaitu dapat
berupa dari buku, jurnalartikel ilmiah.makalah, dan lain
sebagainya yang bisa diperoleh secara langsung dari perpustakaan

maupun internet.

F. Teknik Analisis Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian dokumenter yaitu
melalui  penelitian, klasifikasi dan analisis data sekunder berupa
Dokumen laporan keuangan dan informasi terkait lainnya
ruang lingkup penelitian ini. Data penelitian tentang rasio utang, pangsa pasar,

intensitas modal dan profitabilitas.

1. Uji asumsi klasik
a. Uji Normalitas Data

Menurut (Ghozali 2021) menyatakan bahwa Uji normalitas
bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas
adalah pengujian yang dilakukan guna mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi dikatakan baik jika
memiliki nilai residual yang berdistribusi normal atau mendekati

normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi
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normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan analisis statistik
(Ghozali 2021).

1) Analisis Grafik Salah satu cara yang mudah untuk melihat
normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram yang
membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang
mendekati distribusi normal. Namun demikian, dengan hanya
melihat tabel histogram bisa menyesatkan, khususnya untuk jumlah
sampel yang kecil. Metode yang lebih handal adalah dengan melihat
normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif
dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi
normal. Dasar pengambilan dengan menggunakan normal
probability plot sebagai berikut: (Ghozali 2021)

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

b.Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak
mengikuti arah garis diagonal atau garis histogram tidak
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas

2) Analisis Statistik Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan
kalau tidak hati-hati secara visual kelihatan normal, padahal secara

statistik bisa sebaliknya. Oleh sebab itu dianjurkan disamping uji
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grafik dilengkapi dengan uji statistik. Uji statistik yang dapat

digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik

nonparametik Kolgomorov - Smirnov (K-S) tingkat signifikansi (o)

0.05. Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis: (Ghozali

2021).

HO: Data residual terdistribusi normal apabila Sig hitung > 0.05

HA: Data residual tidak terdistribusi normal apabila Sig hitung <

0.05
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolerasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independens variable).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka
variabel - variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah
variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel
independen sama dengan nol. Cara mendeteksi multikoloniearitas
dengan menganalisis matrik korelasi antar variabel independen dan
perhitungan nilai rolerace dan VIF. pengambilan keputusan uji
multikkolinieritas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIP) dengan Nilai asumsi dari Tolerance dan
Variance Inflation Factor adalah apabila niai VIP >10 dan nilai

Tolerance <0,10 maka terdapat multikolinearitas. Sedangkan jika nilai
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VIP <10 dan nilai Tolerance >0,10 maka tidak terdapat multikolinearitas

(Ghozali 2021).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang heterokedastisitas atau tidak terjadi

homoskedastisitas (Ghozali 2021).

Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heterokedastitas dengan

melihat grafik scatkroplot dasar analisisnya adalah sebagai berikut:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik — titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi
Heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik — titik menyebar diatas dan
dibawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi

Heteroskedastisitas.

. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terjadi

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
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pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Uji Durbin Watson
merupakan cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya
autokorelasi (Ghozali 2021). Dasar pengambilan keputusan ada
tidaknya autokorelasi dengan menggunakan Durbin-Watson adalah
sebagai berikut:

6) 0 <d <dl=ada autokorelasi positif

7) dl=d <du=tidak ada autokorelasi positif

8) 4 —dl <d <4 = ada autokorelasi negatif

9) 4—du=d<4-dl=tidak ada autokorelasi negatif

10)du < d < 4 — du = tidak ada autokorelasi positif maupun negatif.

2. Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linear berganda digunakan untuk penelitian yang
memiliki lebih dari satu variabel independen. Menurut (Ghozali 2021),
analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah dan
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Hasil dari analisis regresi linear berganda akan menguji seberapa besar
pengaruh leverage,intensitas modal, dan pangsa pasar dalam profitabilitas.
Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara variabel variabel
independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan analisis
regresi linear berganda. Statistik untuk menguji hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan metode regresi linier berganda dengan rumus, sebagai

berikut




38

Y=a+blX1] +b2X2 + b3X3 +b4X4 +e

Keterangan:

Y = Profitabilitas

a = konstanta persamaan regresi
bl.b2, = koefisien variabel

x1 = debt to total asset

x2 = total debt to equity

x3 = intensitas modal

X4= pangsa pasar

€ = eror

. Koefisien Determinasi ( R?)

Menurut (Ghozali 2021) menyatakan bahwa “koefisien
determinan ( R?) digunakan untuk mengatur seberapa jauh kemampuan
model dalam rangka menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu”.

Koefesien determinan digunakan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh debt to total asset (X1), total debt to equity (X2), intensitas
modal (X3) , dan pangsa pasar (X4) terhadap profitabilitas (Y). Berdasarkan
perhitungan koefisien korelasi, maka dapat dihitung koefisien determinasi.
Koefisien determinan dapat dihitung dengan rumus :

Kd =% x 100

Sumber : (Sugiyono 2021)
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Keterangan :

Kd : Koefisiensi determinan

4
-

d.

: Kuadrat koefisien korelasi berganda

Kriteria untuk analisis koefisiensi determinan adalah:
Jika R? mendekati 0, berarti pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat lemabh.

b. Jika R*> mendekati 1, berarti pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat kuat.

. Pengujian Hipotesis

Secara statistik, setidaknya pengujian hipotesis ini dapat diukur

dari nilai statistik F dan nilai statistik t.

d.

Uji t

Uji t digunakan untuk menguji tingkat signfikan pengaruh antara
variabel independen dan variabel dependen. Menurut (Sugiyono 2021)
uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelasan atau independen secara individual dalam menerangkan
variabel dependen. Pada akhirnya akan diambil suatu kesimpulan HO
ditolak atau Ha diterima dari hipotesis yang telah dirumuskan

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam uji ini
adalah sebagai berikut.

1) Rumusan hipotesis
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a) HO : 81, B2, B3 = O variabel bebas tidak berpengaruh terhadap
variabel terikat.

b)Ha: B1, B2, B3 # 0 variabel bebas berpengaruh terhadap variabel

terikat.
2) Menentukan nilai signifikan 0,05
3) Perbandingan nilai signifikan level (alpha ).

a) Jika nilai signifikan lebih besar dari pada 0,05 (p> 0,05) maka HO
diterima dan Ha ditolak.

b) Jika nilai signifikan lebih kecil dari pada 0,05 (p <0.05) maka HO
ditolak dan Ha diterima.

4) Pengambilan kesimpulan

a) HO diterima dan Ha ditolak ini berarti secara parsial variabel debt
to total asset (X1), total debt to equity (X2), Intensitas modal
(X3), Pangsa pasar (X4) tidak ada pengaruh secara signifikan
terhadap variabel profitabilitas (Y).

b) HO ditolak Ha diterima ini berarti parsial variabel debt to total
asset (X1), total debt to equity (X2), Intensitas modal (X3),
Pangsa pasar (X4) ada pengaruh secara signifikan terhadap
variabel profitabilitas (Y).

. UjiF

Pada pengujian simultan akan diuji pengaruh ketiga variabel

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji
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statistik yang digunakan pada pengujian simultan adalah Uji F atau yang

biasa disebut dengan Analysis Of Variance (ANOVA).

Menurut (Sugiyono 2021)

Uji F digunakan pada dasarnya menunjukkan apakah semua

variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model

mempunyai pengaruh secara bersama- sama terhadap variabel
dependen atau terikat.

Uji F menggunakan beberapa langkah-langkah analisis untuk
menentukan pengaruh serta hubungan variabel dalam penelitian. Berikut
langkah-langkah analisis yang digunakan pada uji F:

1) Rumusan hipotesis

a) HO:B1 =82 = B3 =0 semua parameter secara simultan sama
dengan nol. Artinya semua variabel bebas secara simultan tidak
berpengaruh terhadap variabel terikat.

b) Ha: Bl = B2 = B3 # 0 semua parameter secara simultan tidak
sama dengan nol. Artinya semua variabel bebas secara simultan
berpengaruh terhadap variabel terikat.

2) Menentukan nilai signifikan 0,05.
3) Perbandingan nilai signifikansi level (alpha).

a) Jika nilai signifikansi F > 0,05 maka HO diterima dan Ha
ditolak.

b) Jika nilai signifikansi F < 0,05 maka HO ditolak dan Ha

diterima.

4) Pengambilan kesimpulan
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a) HO diterima dan Ha ditolak, artinya secara simultan debt to total
asset (X1), total debt to equity (X2), Intensitas modal (X3),
Pangsa pasar (X4) tidak ada pengaruh secara signifikan terhadap
variabel profitabilitas (Y).

b) HO ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan debt to total
asset (X1), total debt to equity (X2), Intensitas modal (X3),
Pangsa pasar (X4) ada pengaruh secara signifikan terhadap

variabel profitabilitas (Y).




BAB VI

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.

A. Deskripsi Data Variabel
1. Deskripsi Data Variabel Bebas
Variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi atau
dapat menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Pada
penelitian ini, variabel bebas yang digunakan ada empat variabel yaitu debt
to total asset (X1), debt to equity ratio (X2), intensitas modal (X3), pangsa

pasar (X4).

Berikut disajakan data masing — masing variabel bebas yang
digunakan dalam penelitian ini :
a. Debt To Total Asset (X1)
Debt to total asset yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu suatu
rasio yang digunakan sebagai menghitung modal dengan dijadikan
jaminan untuk utang, Debt to total asset dapat dihitung menggunakan

rumus sebagai berikut :

Total kewajiban koperasi
Debt to Total Asset =

Total asset koperasi

43
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Salah satu contoh perhitungan Debt to total asset pada Koperasi
Wanita Puspita Kencana Bandar Kidul Tahun 2022 adalah sebagai

berikut :

529209145
Debt to total asset = x 100%
286.146.3061

=0,18494352 X 100%
=1849%

Berdasarkan perhitungan Debt To Total Asset diatas dapat
diketahui nilai Debt To Total Asset yang dihasilkan oleh KOPWAN
Puspita Kencana Bandar Kidul pada tahun 2022 adalah 1849%. Data
Debt To Total Asset Koperasi Kota Kediri yang terdaftar di Dinas
Koperasi Kota Kediri yang menjadi sampel dalam penelitian adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.1

Data Debt To Total Asset koperasi Kota Kediri sampel periode

2022
No Nama koperasi Debt To Total Asset (%)
(2022)
1 Koperasi wanita puspita kencana
bandar kidul 18.49
2 Koperasi wanita puspita kencana
pakelan 2128
3 Koperasi wanita puspita kencana
tos
osaren 1604
4 Koperasi wanita puspita kencana
manisrenggo 239
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5 Koperasi wanita puspita kencana
kota kediri 18.54
6 Koperasi wanita puspita kencana
tinalan 49.19
7 Koperasi wanita pengajian
roudlotul jannah 5929
8 Koperasi wanita bueka assakinah
5204
9 KSSU harum dhaha kediri
45,6
10 | Koperasi wanita puspita kencana
kelurahan campurejo 33.89
11 | Koperasi wanita puspita kencana
singonegaran 3537
12 | Koperasi wanita puspita kencana
jamsaren 2326
13 | Koperasi wanita puspita kencana
ban;
anjaran 5082
14 | Koperasi wanita puspita kencana
pesantren 2774
15 Koperasi wanita pengusaha
indonesia kilisuci 6.76
16 | Koperasi wanita puspita kencana
ngadirejo 3.1
17 | Koperasi wanita puspita kencana
jok
pojo 419
18 | Koperasi wanita puspita kencana
batet
e 41,15
19 | Koperasi wanita puspita kencana
jagalan 931
20 KSP rizky artha jaya
697
21 KSP sakti kota kediri
46,19
22 | Koperasi wanita puspita kencana

bawang

4241
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23 | Koperasi wanita puspita kencana
bangsal 32.85
24 | Koperasi wanita puspita kencana
dermo 3641
25 | Koperasi wanita puspita kencana
lirboyo 1801
26 | Koperasi wanita puspita kencana
akund
pakunden 2166
27 | Koperasi syariah amanah an nuur
85,79
28 KSP gotong royong
2949
29 KSP surya mandiri
3,76
30 Koperasi syariah bio zam zam
69.94

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 4.1 bisa dilihat bahwa nilai Debt To Total Asset
yang tertinggi pada tahun 2022 adalah koperasi syariah amanah an nuur
dengan nilai 85,79 dan nilai terendah pada Koperasi wanita puspita
kencana manisrenggo dengan nilai 2,39.

. Debt To Equity Ratio (X2)

Debt to equity ratio yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu suatu
rasio yang digunakan sebagai ukuran untuk menganalisis laporan
keuangan yang dapat dilihat jumlah jaminan yang tersedia untuk
kreditor, Debt to equity ratio dapat dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut :

Total Liabilities
Debt 1o equity ratio = ——— X X 100%
Total Equity




47

Salah satu contoh perhitungan debt to equity ratio pada Koperasi
Wanita Puspita Kencana Bandar Kidul Tahun 2022 adalah sebagai
berikut :

529209145
Debt to equity ratio =————"6— X 100%
2332254465
=22,69 %

Berdasarkan perhitungan debt to equity ratio diatas dapat diketahui
nilai debt to equity ratio yang dihasilkan koperasi Puspita Kencana
Bandar Kidul pada tahun 2022 adalah sebesar 22,69%. Data Debt To
Equity Ratio Koperasi Kota Kediri yang terdaftar di Dinas Koperasi
Kota Kediri yang menjadi sampel dalam penelitian adalah sebagai

berikut :

Tabel 4.2

Data Debt To Equity Ratio koperasi Kota Kediri sampel

periode 2022
No Nama koperasi Debt To Equity Ratio (%)
(2022)
1 Koperasi wanita puspita kencana 22,69
bandar kidul
2 Koperasi wanita puspita kencana 3452
pakelan
3 Koperasi wanita puspita kencana 1942
tosaren
4 Koperasi wanita puspita kencana 292
manisrenggo
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5 Koperasi wanita puspita kencana 21,30
kota kediri
6 Koperasi wanita puspita kencana 9342
tinalan
7 Koperasi wanita pengajian 145,18
roudlotul jannah
8 Koperasi wanita bucka assakinah 120,58
9 KSSU harum dhaha kediri 2021.97
10 | Koperasi wanita puspita kencana 4591
kelurahan campurejo
11 | Koperasi wanita puspita kencana 56.48
singonegaran
12 | Koperasi wanita puspita kencana 20,83
jamsaren
13 | Koperasi wanita puspita kencana 85.68
banjaran
14 | Koperasi wanita puspita kencana 3731
pesantren
15 Koperasi wanita pengusaha 641
indonesia kilisuci
16 | Koperasi wanita puspita kencana 43,06
ngadirejo
17 | Koperasi wanita puspita kencana 4,18
pojok
18 | Koperasi wanita puspita kencana 60.31
batet
19 | Koperasi wanita puspita kencana 9,20
jagalan
20 KSP rizky artha jaya 6.04
21 KSP sakti kota kediri 90.04
22 | Koperasi wanita puspita kencana 72.36

bawang
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23 | Koperasi wanita puspita kencana 47,68
bangsal

24 | Koperasi wanita puspita kencana 58.39
dermo

25 | Koperasi wanita puspita kencana 2274
lirboyo

26 | Koperasi wanita puspita kencana 2797

pakunden

27 | Koperasi syariah amanah an nuur 551,83

28 KSP gotong royong 39,98

29 KSP surya mandiri 343

30 Koperasi syariah bio zam zam 253,73

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 4.2 bisa dilihat bahwa nilai debt to equity ratio

yang tertinggi pada tahun 2022 adalah Koperasi Syariah Amanah An

Nuur dengan nilai 551,83% dan nilai terendah pada KOPWAN

Puspita Kencana Manisrenggo dengan nilai 2,92%.

Intensitas modal (X3)

Intensitas modal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah melihat

seberapa besar modal yang dimiliki pada koperasi dalam bentuk asset

yang akan digunakan untuk menghasilkan pendapatan. Intensitas modal

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

Total asset tetap
CIR = X 100%
Total asset
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Salah satu contoh perhitungan debt to equity ratio pada Koperasi

Wanita Puspita Kencana Bandar Kidul Tahun 2022 adalah sebagai

berikut :
95.000
CIR = ———— X100%
286.146.361
= 0,03 %

Berdasarkan perhitungan Intensitas Modal menggunakan Capital
Intensity Ratio (CIR) yang dihasilkan koperasi Puspita Kencana Bandar
Kidul pada tahun 2022 adalah sebesar 0,03%. Data Intensitas modal
Koperasi Kota Kediri yang terdaftar di Dinas Koperasi Kota Kediri yang

menjadi sampel dalam penelitian adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3

Data Intensitas Modal koperasi Kota Kediri sampel periode

2022
No Nama koperasi Intensitas Modal (%)
(2022)
1 Koperasi wanita puspita kencana
bandar kidul 003
2 Koperasi wanita puspita kencana
pakelan 026
3 Koperasi wanita puspita kencana
tos
osaren 001
< Koperasi wanita puspita kencana
manisrenggo 088
5 Koperasi wanita puspita kencana
kota kediri 226
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6 Koperasi wanita puspita kencana
tinal
inalan 138
7 Koperasi wanita pengajian
roudlotul jannah 04
8 Koperasi wanita bueka assakinah
4,19
9 KSSU harum dhaha kediri
48,15
10 | Koperasi wanita puspita kencana
kelurahan campurejo 208
11 | Koperasi wanita puspita kencana
singonegaran 0.69
12 | Koperasi wanita puspita kencana
jamsaren 525
13 | Koperasi wanita puspita kencana
bani
anjaran 538
14 | Koperasi wanita puspita kencana
sant
pesantren 077
15 Koperasi wanita pengusaha
indonesia kilisuci
7,11
16 | Koperasi wanita puspita kencana
ngadirejo 3.19
17 | Koperasi wanita puspita kencana
pojok 448
18 | Koperasi wanita puspita kencana
batet
e 573
19 | Koperasi wanita puspita kencana
jagal
jagalan 215
20 KSP rizky artha jaya
17,69
21 KSP sakti kota kediri
004
22 | Koperasi wanita puspita kencana
b
awang 135
23 | Koperasi wanita puspita kencana

bangsal

205
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24 | Koperasi wanita puspita kencana
dermo 149
25 | Koperasi wanita puspita kencana
lirboyo 04
26 | Koperasi wanita puspita kencana
pakunden 007
27 | Koperasi syariah amanah an nuur
554
28 KSP gotong royong
4,67
29 KSP surya mandiri
4,62
30 Koperasi syariah bio zam zam
0,25

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 4.3 bisa dilihat bahwa nilai intensitas modal yang

tertinggi pada tahun 2022 adalah KSSU Harum Dhaha Kediri dengan

nilai 48,15% dan nilai terendah pada beberapa koperasi ada KOPWAN

puspita kencana tosaren dengan nilai 0,01 %.

. Pangsa Pasar (X4)

Pangsa pasar yang dimaksud penelitian ini adalah untuk melihat

bagaimana penjualan dalam suatu perusahaan sebagai presentase

tentang total penjualan dalam pasar. Pangsa pasar ini dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut :

Penjualan

Pangsa pasar: — X 100 %

Total penjualan

Salah satu contoh perhitungan Pangsa pasar pada Koperasi

Wanita Puspita Kencana Bandar Kidul Tahun 2022 adalah sebagai

berikut :




53

71.078.500

X 100%

Pangsa pasar
1.024.504.889
= 6,93 %

Berdasarkan perhitungan Pangsa pasar yang dihasilkan koperasi
Puspita Kencana Bandar Kidul pada tahun 2022 adalah sebesar 6.93%.
Data Pangsa pasar Koperasi Kota Kediri yang terdaftar di Dinas
Koperasi Kota Kediri yang menjadi sampel dalam penelitian adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.4

Data Pangsa Pasar koperasi Kota Kediri sampel periode 2022

No Nama koperasi Pangsa Pasar (%)
(2022)
1 Koperasi wanita puspita kencana 693
bandar kidul
2 Koperasi wanita puspita kencana 091
pakelan
3 Koperasi wanita puspita kencana 0,71
tosaren
4 Koperasi wanita puspita kencana 092
manisrenggo
5 Koperasi wanita puspita kencana 2,14
kota kediri
6 Koperasi wanita puspita kencana 491
tinalan
7 Koperasi wanita pengajian 259
roudlotul jannah
8 Koperasi wanita bueka assakinah 1,00
9 KSSU harum dhaha kediri 1,10
10 | Koperasi wanita puspita kencana 0,72
kelurahan campurejo
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11 | Koperasi wanita puspita kencana 2,65
singonegaran
12 | Koperasi wanita puspita kencana 257
jamsaren
13 | Koperasi wanita puspita kencana 6,25
banjaran
14 | Koperasi wanita puspita kencana 125
pesantren
15 Koperasi wanita pengusaha 325
indonesia kilisuci
16 | Koperasi wanita puspita kencana 505
ngadirejo
17 | Koperasi wanita puspita kencana 057
pojok
18 | Koperasi wanita puspita kencana 7.50
batet
19 | Koperasi wanita puspita kencana 031
jagalan
20 KSP rizky artha jaya 590
21 KSP sakti kota kediri 459
22 | Koperasi wanita puspita kencana 793
bawang
23 | Koperasi wanita puspita kencana 582
bangsal
24 | Koperasi wanita puspita kencana 495
dermo
25 | Koperasi wanita puspita kencana 0.89
lirboyo
26 | Koperasi wanita puspita kencana 127
pakunden
27 | Koperasi syariah amanah an nuur 390
28 KSP gotong royong 331
29 KSP surya mandiri 7,12
30 Koperasi syariah bio zam zam 295

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 4.4 bisa dilihat bahwa nilai Pangsa pasar yang

tertinggi pada tahun 2022 adalah Koperasi Wanita Puspita Kencana
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Bawang dengan nilai 7.93% dan nilai terendah pada Koperasi Wanita

Puspita Kencana Jagalan dengan nilai 0 31%.

2. Deskripsi Data Variabel Terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas. Pada penelitian ini, variabel terikat yang diamati adalah profitabilitas
(Y). Profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan rasio Return On Asset
(ROA) berguna untuk mengukur kemampuan koperasi dalam menghasilkan
laba bersih terhadap total asset. Return On Asset dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut :

Laba bersih
Retuwrn On Asset= ————————— X 100%
Total asset

Salah satu contoh perhitungan Return On Asset pada Koperasi
Wanita Puspita Kencana Bandar Kidul Tahun 2022 adalah sebagai berikut:
36.133.500
Return On Asset= — X 100%
286.146.361
=12,62%
Berdasarkan perhitungan Pangsa pasar yang dihasilkan koperasi Puspita
Kencana Bandar Kidul pada tahun 2022 adalah sebesar 12,62%. Data
Return On Asset Koperasi Kota Kediri yang terdaftar di Dinas Koperasi

Kota Kediri yang menjadi sampel dalam penelitian adalah sebagai berikut:
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Data Return On Asset koperasi Kota Kediri sampel periode 2022

No Nama koperasi Return On Asset (%)
(2022)
1 Koperasi wanita puspita kencana 12,62
bandar kidul
2 Koperasi wanita puspita kencana 507
pakelan
3 Koperasi wanita puspita kencana 508
tosaren
4 Koperasi wanita puspita kencana 571
manisrenggo
5 Koperasi wanita puspita kencana 441
kota kediri
6 Koperasi wanita puspita kencana 806
tinalan
7 Koperasi wanita pengajian 535
roudlotul jannah
8 Koperasi wanita bueka assakinah 10,15
9 KSSU harum dhaha kediri 4,50
10 | Koperasi wanita puspita kencana 184
kelurahan campurejo
11 | Koperasi wanita puspita kencana 8,63
singonegaran
12 | Koperasi wanita puspita kencana 748
jamsaren
13 | Koperasi wanita puspita kencana 421
banjaran
14 | Koperasi wanita puspita kencana 353
pesantren
15 Koperasi wanita pengusaha 357
indonesia kilisuci
16 | Koperasi wanita puspita kencana 702
ngadirejo
17 | Koperasi wanita puspita kencana 396
pojok
18 | Koperasi wanita puspita kencana 7,73
batet
19 | Koperasi wanita puspita kencana 0.83
jagalan
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20 KSP rizky artha jaya 5055
21 KSP sakti kota kediri 1221
22 | Koperasi wanita puspita kencana 1531
bawang
23 | Koperasi wanita puspita kencana 11.86
bangsal
24 | Koperasi wanita puspita kencana 12,34
dermo
25 | Koperasi wanita puspita kencana 598
lirboyo
26 | Koperasi wanita puspita kencana 572
pakunden
27 | Koperasi syariah amanah an nuur 0.82
28 KSP gotong royong 6,77
29 KSP surya mandiri 15.20
30 Koperasi syariah bio zam zam 7.28

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 4.5 bisa dilihat bahwa nilai Return On Asset yang

tertinggi pada tahun 2022 adalah KSP Rizky Artha Jaya dengan nilai

50,55% dan nilai terendah adalah Koperasi Wanita Puspita Kencana Jagalan

dengan nilai 0,.83%.

B. Analisis Data

1. Hasil Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini dilakukan dengan

bantuan program statistik serta menggunakan analisis regresi linear

berganda. Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda maka

dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu agar data tersebut memenuhi
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syarat dalam penggunaan model regresi linier. Uji asumsi klasik yang

digunakan yaitu sebagai berikut :

a.

Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah data distribusi secara normal atau tidak. Pengujian normalitas
dapat menggunakan analisis grafik dan statistika.

1) Analisis grafik

Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi ini variabel terikat dan variabel bebas
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Data
terdistribusi normal dapat mengacu pada kaidah nilai keputusan
yang mana jika nilai dihasilkan berada para interval -2 sampai 2.

Dalam pengujian normalitas menggunakan analisis grafik
normal probability plot. Dalam melihat normal probability plot
dapat ditarik kesimpulan bahwa jika data menyebar mengikuti
arah diagonal dan menyebar disekitar garis maka dapat
dikatakan data terdistribusi normal.

Menurut (Ghozali 2021) dasar pengambilan keputusan
melalui analisis grafik yaitu :

Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti

arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan

pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas. Sedangkan jika data menyebar jauh dari
garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonall
atau garis histogram tidak menunjukkan ppola distribusi

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.
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Hasil uji normalitas dengan melihat normal probability plot

dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA
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Gambar 4.1
Normal Probability Plot

Sumber : Qutput SSPSS Versi 21
Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
menunjukkan distribusi normal
2) Analisis Statistik
Pengujian normalitas data selain menggunakan analisis

grafik dapat menggunakan analisis statistik dengan
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menggunakan uji Kolmogorov — Smirnoc. Data dapat dikatakan
normal apabila nilai signifikasi diatas 0,05.

Menurut (Ghozali 2021) dasar pengambilan kriteria yang
digunakan yaitu apabila nilai signifikansi > 0.05 dikatakan
terdistribusi normal, sedangkan apabila nilai signifikansi < 0.05
maka data tidak terdistribusi normal.

Hasil pengujian normalitas pada pengujian dapat dilihat

sebagai berikut :

Tabel 4.6

Uji Kolmogorov —Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smi rnov Test

Unstandardized
Residual

N 30
Normal Parameters2® Maan ;0000000
Std. Deviation 2,68079140

Absolute 131

Most Extreme Differences Positive 073
Negative -131

Kolmogorov-Smirnov 2 716
Asymp. Sig. (2-failed) ,684

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Qutput SPSS Versi 21
Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa
terditribusi secara normal. Hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai

Kolmogorov — Smirnov sebesar 0,716 dengan nilai signifikasi

0,684 > 0.,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan
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dalam uji normalitas menggunakan analisis statistik dapat
disimpulkan bahwa terdistribusi normal. Dengan demikian
asumsi klasik uji normalitas dalam model regresi sudah
terpenuhi.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolerasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen, jika
variabel independen saling berkorelasi maka variabel ini tidak
orthogonal.

Menurut  (Ghozali  2021) pengambilan  keputusan  uji
multikkolinieritas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIP) dengan Nilai asumsi dari Tolerance dan
Variance Inflation Factor adalah apabila niai VIP >10 dan nilai
Tolerance <0,10 maka terdapat multikolinearitas. Sedangkan jika nilai
VIP <10 dan nilai Tolerance =>0,10 maka tidak terdapat
multikolinearitas.

Data yang digunakan dalam uji multikolinieritas dapat dilihat dari

masing-masing variabel dengan melihat nilai VIP pada tabel berikut :




Tabel 4.7

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
DAR ,794 1,259
1 DER ,208 4,810
intensitas_modal 231 4335
pangsa_pasar ,931 1,074

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Output SPSS Versi 21

62

Berdasarkan aturan nilai VIF dan Tolerance maka apabila nilai VIF

<10 atau Tolerance >0,10 maka dapat dinyatakan tidak terjadi

multikolinieritas. Data yang digunakan dapat diketahui masing — masing

nilai VIF sebagai berikut :

1) Nilai VIF untuk variabel DAR (debt to total asset) 1,259 < 10, dan

nilai Telerance 0,794 > 0,10 maka variabel DAR (debt to total

asset) dapat dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas.

2) Nilai VIF untuk variabel DER (debt to equity ratio) 4,810 < 10, dan

nilai Tolerance 0,208 > 0,10 maka variabel DER (debt to equity

ratio) tidak terjadi gejala multikolinieritas.

3) Nilai VIF untuk Intensitas Modal 4,335 < 10, dan nilai Tolerance

0,231 > 0,10 maka variabel Intensitas Modal tidak terjadi gejala

multikolinieritas.
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4) Nilai VIF untuk Pangsa Pasar 1,074 < 10, dan nilai Tolerance
0,931> 0,10 maka variabel Pangsa Pasar dapat dinyatakan tidak
terjadi gejala multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedasrisitas adalah pengujian dengan tujuan untuk

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan dari

residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji ini dapat
dilakukan dengan melihat garis plot. Menurut (Ghozali 2021) jika ada
pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola teratur maka
disebut heteroskedastisitas, sedangkan jika tidak ada pola yang jelas

serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y,

maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut ini hasil dari uji

heteroskedastisitas :

Scatterplot
Dependent Varlable: ROA
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Regression Standardized Predicted Value
Gambar 4.2
Grafik Scatterplot

Sumber : Qutput SPSS Versi 21
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Berdasarkan gambar 4.2 diatas dapat dilihat bahwa tidak ada pola
yang jelas serta titik — titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat
gejala heteroskedatisitas pada model regresi yang digunakan.

. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terjadi

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Uji Durbin Watson
merupakan cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya
autokorelasi (Ghozali 2021). Dasar pengambilan keputusan ada
tidaknya autokorelasi dengan menggunakan Durbin-Watson adalah
sebagai berikut:

1) 0<d<dl=ada autokorelasi positif

2) dl =d <du = tidak ada autokorelasi positif

3) 4-dl<d <4 = ada autokorelasi negatif

4) 4 —du<=d=4-dl=tidak ada autokorelasi negatif

5) du <d < 4 — du = tidak ada autokorelasi positif maupun

negatif.

Berikut ini adalah hasil dari uji autokorelasi :




Tabel 4.8

Uji Autokorelasi Durbin - Watson
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Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,956 ,915 ,901 2,77960 1,751

a. Predictors: (Constant), pangsa_pasar, intensitas_modal, DAR, DER

b. Dependent Variable: ROA
Sumber : Output SPSS Versi 21

Berdasarkan tabel 4.8 diatas nilai Durbin Watson adalah 1,867. Nilai

tersebut akan dibandingkan dengan nilai tabel Durbin Watson

menggunakan signifikasi 5% yang diketahui bahwa dalam penelitian

jumlah sampel (n) terdapat 30 data dengan jumlah variabel bebas 4 (K4),

maka tabel Durbin Watson didapatkan batas atas (du)

1,7386

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai DW adalah 1,751 lebih besar

dari nilai du 1,7386 dan kurang dari 4-1.7386 (4-du) adalah sebesar

2,2614. Untuk persamaannya yaitu du <d <4 —du =1,7386 < 1,751 <

2,2614. Maka dasar pengambilan keputusan dalam uji Durbin Watson

diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah atau gejala

autokorelasi.

2. Hasil Analisis Regresi Liniear Berganda

Dalam persamaan regresi dapat dilihat melalui tabel hasil uji

coefficients berdasarkan hasil output SPSS terhadap keempat variabel

independen yaitu DAR, DER, Intensitas modal, pangsa pasar terhadap

profitabilitas pada tabel berikut :




Tabel 4.9

Hasil Coefficients
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Coefficients”
Maodel Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 8,572 1,102 7,776 000
DAR -.251 027 -.600 9.163 000
1 DER 036 003 1.493 11,657 000
intensitas_modal -1.408 12 -1.531 -12 590 000
pangsa_pasar 20359 223 560 9246 000

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Output SPSS Versi 21

Pada tabel coefficients yang dibaca

nilai dalam kolom B, baris

pertama menunjukkan konstanta (a) dan baris selanjutnya menunjukkan

konstanta variabel independen. Dengan melihat hasil diatas, maka dapat

disusun persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

ROA = 8,572 - 0,251 X1 + 0,036 X2 - 1,408 X3 + 2,059 X4

Berdasarkan tabel 4.9 dan model regresi linear berganda diatas, hasil

regresi berganda dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Konstanta sebesar 8,572 dengan tanda positif, artinya jika variabel —

variabel bebas (DAR, DER, Intensitas modal, dan Pangsa pasar)

diasumsikan konstan, maka variabel terikat yaitu profitabilitas akan naik

sebesar 8,572.




2)

3)

4)

5)
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Koefisien variabel DAR = - 0,251 berarti setiap kenaikan DAR sebesar
1 akan menurunkan profitabilitas sebesar 0,251 (dengan asumsi bahwa
variabel DER, Intesitas modal, pangsa pasar adalah konstan).
Koefisien variabel DER = 0,036 berarti setiap kenaikan DER sebesar 1
akan mengalami kenaikkan profitabilitas sebesar 0,036 (dengan asumsi
bahwa variabel DAR intensitas modal, pangsa pasar adalah konstan).
Koefisien variabel Intensitas modal = -1408 berarti setiap kenaikan
Intensitas modal sebesar 1 akan menyebabkan penurunan pada
profitabilitas sebesar 1 408 (dengan asumsi bahwa variabel DAR, DER
, Pangsa pasar adalah konstan)

Koefisiensi variabel pangsa pasar = 2,059 berarti setiap kenaikan pangsa
pasar sebesar 1 akan mengalami kenaikan profitabilitas sebesar 2,059
(dengan asumsi bahwa variabel DAR, DER, Intensitas modal adalah

konstan).

. Hasil Uji Koefisien Determinan ( R?)

Koefisien determinan ini berfungsi untuk mengetahui besarnya

pengaruh variabel independen dan variabel dependen. Berikut ini adalah

hasil dari uji koefisien determinan :




Tabel 4.10

Koefisien Determinan
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Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,9562 ,915 901 2,77960 1,751

a. Predictors: (Constant), pangsa_pasar, intensitas_modal, DAR, DER
b. Dependent Variable: ROA

Sumber : Output SPSS Versi 21

Berdasarkan tabel 4.10 dipengaruhi nilai koefisien Adjusted R

Square adalah sebesar 0,901. Nilai Adjusted R Square 0901. Sedangkan

besarnya angka koefisien determinan (Adjusted R Square) adalah 0,901

atau sama dengan 90,1%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel

DAR (X1), DER (X2), Intensitas modal (X3), Pangsa pasar (X4) mampu

menjelaskan variabel profitabilitas (Y) sebesar 91,5%. Sedangkan sisanya

(100% - 90.,1% = 9,9%) dijelaskan oleh variabel lain diluar persamaan

regresi ini atau variabel yang tidak diteliti seperti contoh variabel debt to

capital ratio, interest coverage ratio, fixed charge coverage ratio.

C. Pengujian Hipotesis

Dalam pengujian terdapat 2 uji yaitu uji F dan uji t. Uji F digunakan untuk

menguji secara simultan. Sedangkan uji t digunakan untuk menguji secara

parsial. Berikut ini adalah hasil analisis dan interpretasi dari uji t dan uji F :

1. Ujit

Uji t atau disebut uji parsial dilakukan untuk menguji apakah setiap

variabel bebas secara parsial atau terpisah mempunyai pengaruh yang
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signifikan antara variabel DAR, DER, Intensitas modal, dan Pangsa pasar
terhadap profitabilitas. Jika nilai signifikan lebih besar daripada 0,05 maka
HO diterima dan Ha ditolak. Jika nilai signifikan lebih kecil daripada 0,05

maka HO ditolak dan Ha diterima. Berikut hasil ujit:

Tabel 4.11
Hasil Uji t
Coefficients*
Model Unstandardized Standardi t Sig.
Coefficients zed
Coefficie
nts
B Std. Error Beta
(Constant) 8,572 1,102 7,776 000
DAR -251 027 -,600 -9,163| 000
1 DER 036 003 1,493 11,657] 000
intensitas_modal -1.408 12 -1.531 -12,590] 000
pangsa_pasar 2,059 223 560 9246 000

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Qutput SPSS Versi 21

Berdasarkan tabel diatas dapat diambil berapa kesimpulan yang

sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji t, yaitu sebagai

berikut:

a) Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah DAR (debt to total

asset) dengan nilai 0,000 < taraf signifikan 0,05 maka HO ditolak

dan Ha diterima yang berarti DAR (X1) secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap profitabilitas (Y).




b)

c)

d)

2. UjiF
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Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah DER (debt to equity
ratio) dengan nilai 0,000 < taraf signifikan 0,05 maka HO ditolak
dan Ha diterima yang berarti DER (X2) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (Y).

Hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah Intensitas modal dengan
nilai 0,000 < taraf signifikan 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima
yang berarti Intensitas modal (X3) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (Y).

Hipotesis keempat pada penelitian ini adalah pangsa pasar dengan
nilai 0,000 < taraf signifikan 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima
yang berarti pangsa pasar (X4) secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap profitabilitas (Y).

Pada uji F akan diuji pengaruh keempat variabel independen secara

bersama — sama terhadap variabel dependen. Uji F dapat dilihat melalui

tabel ANNOV A untuk mengetahui pengaruhnya. Jika nilai signifikan lebih

besar

daripada 005 maka HO diterima dan Ha ditolak. Jika nilai

signifikannya lebih kecil daripada 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.

Hasil perhitungan uji F ini dilakukan dengan menggunakan SPSS Versi 21

yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini
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Tabel 4.12
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 2072,441 4 518,110 67,059 ,000°
1 Residual 193,154 25 7,726
Total 2265,595 29

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), pangsa_pasar, intensitas_modal, DAR, DER
Sumber : Output SPSS Versi 21

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai Sig. Adalah sebesar 0.000.

Karena nilai Sig 0,000 < 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan

keputusan dalam uji F dapat disimpulkan bahwa HO ditolak. Hal ini berarti

bahwa DAR, DER, Intensitas Modal, dan Pangsa pasar secara simultan

berpengaruh terhadap profitabilitas.

D. Pembahasan

Berdasarkan perhitungan dan analisis yang dilakukan diatas mengenai

pengaruh variabel independen secara parsial dan simultan terhadap variabel

dependen, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pengaruh debt to total asset (DAR) terhadap profitabilitas

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis pertama yang menyatakan

bahwa DAR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dinilai

signifikan sebesar 0,000 < taraf signifikan 0,05. Jika sig < 0,05 maka HO

ditolak dan Ha diterima yang artinya variabel DAR secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Nilai koefisien regresi
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sebesar -0,251 yang memiliki arah negatif. Hal tersebut dapat dijelaskan
bahwa adanya variabel DAR yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
pengatruh menurunkan tingkat profitabilitas perusahaan. Hal tersebut dapat
dijelaskan secara rasional apabila perusahaan memiliki hutang dengan
berbanding aset yang besar maka akan menurunkan profitabilitas
perusahaan. Hal tersebut karena dengan adanya aset yang besar yang
dimiliki oleh perusahaan hal tersebut akan berdampak terhadap besarnya
biaya operasional yang digunakan untuk mengoprasikan suatu aset
perusahaan. Berdasarkan hal tersebut adanya DAR yang tinggi akan
memperkecil profitabilitas karena penggunaan biaya operasional yang
tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari (Fitria et al. 2022)
yang menunjukan bahwa DAR mempunyai arah negatif terhadap
profitabilitas. Hasil ini selaras dengan teori (Fitria et al. 2022) mengatakan
jika nilai DAR tinggi maka profit yang didapat juga akan rendah.
Pengaruh debt to equity ratio terhadap profitabilitas

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kedua yang menyatakan
bahwa DER berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dinilai
signifikan sebesar 0,000 < taraf signifikan 0,05. Jika sig < 0,05 maka HO
ditolak dan Ha diterima yang artinya variabel DER secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Nilai koefisien regresi 0,036
yang mengarah positif. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa variabel DER
berpengaruh menambah profitabilitas pada perusahaan. Hal tersebut dapat

dijelaskan apabila hutang berbanding dengan modal dapat meningkatkan
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profitabilitas perusahaan, karena dengan hutang yang berbanding seimbang
dengan ekuitas perusahaan maka perusahaan hanya memiliki beban atas
biaya bunga pinjaman sebesar 50% saja dimana hal tersebut tidak
menimbulkan biaya operasional perusahaan, sehingga dapat disimpulkan
adanya DER dapat dapat meningkatkan tingkat profitabilitas Koperasi
Dikota Kediri. Hasil selaras dengan teori Sartono (2010) dalam kutipan
(Ismi, Cipta, dan Yulianthini 2021) memaparkan bahwa semakin besar
penggunaan hutang dalam struktur modal maka laba suatu koperasi akan
meningkat. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian (Liana Susanto
2020), yaitu DER mempunyai pengaruh signifikan terhadap profitabilitas
yang mengarah positif.
Pengaruh intensitas modal terhadap profitabilitas

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis ketiga yang menyatakan
intensitas modal berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dinilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Jika sig < 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima yang artinya variabel intensitas modal secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas. Nilai koefisien regresi sebesar -1408
yang mengarah negatif. Hal tersebut dijelaskan bahwa adanya intensitas
modal atau (penggunaan modal sendiri) menurunkan profitabilitas
perusahaan. Hal tersebut dapat dijelaskan apabila perusahaan koperasi
lebih terfokus menggunakan modalnya sendiri maka perusahaan akan
terbatas dalam penggunaan modal dalam kegiatan kontarktual atau

pembiayaan pelangga. Dimana dengan berkurangnya kontraktual dan
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kegiatan pembiayaan yang dilakukan oleh perusahaan maka akan
berdampak terhadap omset pada perusahaan kopersi, dimana hal tersbut
akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Hal tersebut dapat berlaku
sebaliknya apabila perusahaan tidak intens penguunaan modal atau dapat
menggunakan modal pinajaman, maka perusahaan akan leluasa dalam
menghasilkan kegiatan kontak tual atau melakukan pembiayaan kepada
nasabah koperasi, dimana hal tersebut akan berdampak terhadap bunga
koperasi dimana hal tersebut akan meningkatkan profitabilitas.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian (Mustika dan Meirini
2022) yaitu variabel intensitas modal berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas yang mengarah negatif karena perputaran modal yang
dibelikan asset yang besar dijadikan investasi akan menimbulkan penurunan
profitabilitas schingga penjualan akan terhambat karena modal yang
dibelikan untuk asset. Hasil ini selaras dengan teori menurut Dwiyanti &
Jati (2019) dalam kutipan (Firdaus et al. 2022) bahwa semakin besar biaya
penyusutan asset akan semakin kecil tingkat pendapatan koperasi yang
didapatkan.
. Pengaruh pangsa pasar terhadap profitabilitas

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis keempat yang menyatakan
bahwa pangsa pasar berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dinilai
signifikan sebesar 0,000 < taraf signifikan 0,05. Jika sig < 0,05 maka HO
ditolak dan Ha diterima yang artinya variabel pangsa pasar secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Nilai koefisien regresi 2,059
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yang mengarah positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai
pangsa pasar maka akan menghasilkan kenaikkan pada profitabilitas. Hal
tersebut dapat dijelaskan bahwa apabila semakin luas atau semakin banyak
penaggan atau nasabah yang dimiliki oleh suatu koperasi hal tersebut tentu
berdampak terhadap profitabilitas perusahaan. Adanya pertambahan
pangsa pasar ataupun pertambhan anggota tentunya dapat menambah
kegiatan pembiayaan terhadap nasabah ataupun dapat menambah dana
segar atas simpanan nasabh dimana hal tersebut dapat diputar kembali
untuk menghasilkan profitabilitas perusahaan. Sehingga diketahui bahwa
panghas pasar menaikan profitabilitas.

Hasil penelitian ini selaras dengan (Sirait dan Panjaitan 2018), yaitu
pangsa pasar mempunyai pengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang
mengarah positif. Hasil selaras dengan teori menurut (Maharani et al. 2021)
bahwa pangsa pasar yang tinggi akan mengakibatkan peningkatan pada
profitabilitas.

. Pengaruh DAR, DER, Intensitas modal dan Pangsa pasar terhadap
Profitabilitas

Hipotesis kelima yaitu secara simultan DAR, DER, Intensitas modal
dan Pangsa pasar berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas koperasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 <
taraf signifikan 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa secara simultan
DAR, DER, Intensitas modal dan Pangsa pasar berpengaruh terhadap

profitabilitas. Berdasarkan hasil perhitungan Adjusted R Square adalah
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0,901 menunjukkan besarnya kemampuan variable bebas / dependen
secara simultan dalam menjelaskan variabel independen. Besar Adjusted R’
90,1% menandakan bahwa variabel DAR, DER, Intensitas modal dan
Pangsa pasar berpengaruh kuat terhadap profitabilitas. Hal ini sejalan
dengan penelitian dari (Purwanti 2020) yang hasilnya menunjukkan bahwa
leverage, intensitas modal, dan pangsa pasar secara simultan berpengaruh

terhadap profitabilitas.




BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Dari hasil analisis yang telah dibahas sebelumnya, mengenai pengaruh debt

to total asset, debt to equity ratio, intensitas modal, dan pangsa pasar terhadap

profitabilitas pada Koperasi di Kota Kediri, dengan menggunakan alat bantu

SPSS Versi 21, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

I

2.

Debt to total asset secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas Koperasi Kota Kediri. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05. Dengan nilai koefisien
regresi negatif, artinya jika debt to total asset mengalami peningkatan
maka profitabilitas mengalami penurunan.

Debt to equity ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas Koperasi Kota Kediri. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang kurang dari 0.05. Dengan nilai koefisien
regresi positif artinya jika debt to equity ratio mengalami peningkatan

maka profitabilitas mengalami kenaikkan.

. Intensitas modal secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

profitabilitas Koperasi Kota Kediri. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai

signifikansi sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05. Dengan nilai koefisien
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regresi negatif artinya jika intensitas modal mengalami peningkatan maka
profitabilitas mengalami penurunan.

Pangsa pasar secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
Koperasi Kota Kediri. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05. Dengan nilai koefisien regresi positif
artinya jika pangsa pasar mengalami peningkatan maka profitabilitas
mengalami kenaikan.

Debt to total asset, debt to equity ratio, intensitas modal, dan pangsa pasar
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini dapat dibuktikan
dengan nilai signifikan (Sig) sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Berdasarkan
nilai Adjusted R Square sebesar 0,901 atau 90,1%. Nilai tersebut
menandakan bahwa variabel DAR, DER, Intensitas modal, dan panga pasar
dapat menjelaskan pengaruh terhadap profitabilitas sebesar 90,1%
sedangkan sisanya sebesar 9,9% dijelaskan oleh variabel lain diluar

penelitian.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka saran yang

dapat diberikan antara lain yaitu :

1.

Bagi investor yang akan memberikan modal kepada Koperasi sebaiknya
juga menganalisis bagaimana kondisi profitabilitas dalam koperasi. Karena
dengan melihat profit koperasi dapat mempertimbangkan lebih lanjut

tentang keputusan untuk memberi modal kepada koperasi.
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2. Bagi koperasi sebaiknya terus berupaya efektif dalam meningkatkan
profitabilitas setiap tahunnya dengan cara melakukan efisiensi terhadap
pembelian aset karena hal tersebut berdampak terhadap biaya operasional
aset, meningkatkan modal sendiri dengan menggunakan memperluas
panggsa pasar ataupun anggota dan juga dengan mempertimbangkan secara
bijak dalam menggunakan modal pinjaman yang diperoleh dari pihak luar
karena adanya biaya bunga yang muncul dapat meningkatkan profitabilitas
perusahaan.

3. Bagi peneliti selanjutnya lebih baik menambah faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi profitabilitas. Sehingga mendapatkan hasil yang lebih akurat
dan lebih menjelaskan hubungan pengaruh antar variabel yang diteliti
misalnya, debt to capital ratio, debt to EBITDA, dan interest coverage ratio.
Penelitian selanjutnya juga sebaiknya perlu menambahkan jumlah periode
penelitian, karena semakin lama jangka waktu periode penelitian maka akan

semakin akurat untuk hasil dari penelitian.
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